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ABSTRAK

Pembangunan  nasional vang dilaksanakan selama in berwjuan wak
mewujudkan masvarakat yang adil dan makmur berdassrkan pancasila dan
UUD945, Salah satu faktor penunjangoya yaite sekior perbankan yang secars
akltl menyalurkan  dansg kepada  masyvarakal  melalo Sredic-kredit dalam
pembiayaan pembangunan. Bank  MNepara Indenesiz adalah salah satw bank
pemerintah yang tkut berperan akitif dalam pemibanpunan melala kegiatannya dan
menyalurkan kredit pada masyarakal, Namun kredit vang disalurkan tersebu
adekalanya mengalami kemacelan atau disebut dengan kredie macet, Berkailun
dengan hal tersebut, vang menjadi permasalahan disini adalah faktor apakah yang
menjadi penyebab terjadinya kredit macet i BNI khususnya Cabang [mam
Bonjol, upava hukum apakeh vang diambil oleh BII Cabang Imam Bonjol dalam
menyelesaikan kredit macet tersebut serta kendala apa saja vang ditemui ofeh BNI
dalam menerapkan upaya hukum tersebul

Ulntuk menjawab permasalaban di atas, maka penulis menggunskan
metede yuridis sostologi, vaitu penulis langsung melakukan penelitian ke BN
Cabang [mam Bonjol dan KPZLN (Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang Negara)
dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan data primer dan studi dokumen
unluk mendapatkan data sckunder. Serta apalisis dala vang penulis gunakan
bersitat koalitatif dan kuamiitanil

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berkesimpulan babwa kredit macet
yang terjadi pada BMI Cabang Imam Bonjol discbabkan oleh dua faktor vaiu
lakler mtern (dalam Bank) dan faktor ekstern (berasal dars nasabah ) serta faktor
lainnyva sepertl bencana alam. Mengenai upaya hukum yanpe diamial oleh BN,
khususnya dalam menyvelesaikan kredit macet tersebut adalah menyerahkanmnyn ke
EPILM dari 3 altermabf penvelesaian kredit macet yang ada. Hal ini terbukt,
karena dar: 43 arang nasabah yang mengalami kredit macet dari tahun 2000-2004,
27 grang yang sampal pada KP2LN. Im berami 62,79% dar jumlah keseluruhan
sredit macet yang terjadi di BNI Imam Bonjol diselesaikan di KP2LN sedangkan
sizanva diselesatkan secary intern. Mengenal kendala dalam melaksanakan upaya
fukum int pada dasarnya berasal dari nasabah bank yang mempunyai itikad
kurang baik dalam menyvelesaikan kredit macet ini.

Dar kestmpulan diatas maka disarankan hahwa BN Imam Bongal dalam
menyalurkan kredit benar-benar memperbatikan prinsip kehati-hatian dan weiop
melakukan analisa Kredil secera cermal, serla memberikan sanksi yang tegas
«epada siapapun vang melangpar ketentuan dalam penvaluran kredit



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini merupakan upay.
pembangunan yang berkesinambungan dalam mewujudkan masyarakat vang ad
dan makmur berdasarkan pancasila dan LT} §945. Guna mencapai tujua
tersebut, pelaksanaan pembangunan barus senantiasa memperhatikan keserasiar
keselarasan dan keseimbangan unsur pembangunan termasuk di bidang ckonom
dan keuangan

Salah satu yang mempunyal peran stratesis dalam menserpsikan dap
menyeimbangkan berbagal unsur pembangunan tersebut adalah sektor perbankan
Chmana scktor perbankan ind merupakan penumang sistem pembavaran dalar

pembangunan nasional. Strategisnva peran perbankan ini sesuai dengan Tungg

utarna perbankan vang tercantum dalam Pasal 3 Undang-undang  Nomor |

Tahun 1998 tentang Perbankan yaitu schagai penghimpun dana dan penvalur dan:
masyarakat. [disamping itu perbankan indonesia juga bertujuan untuk menunjar
pola peleksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataz:
pertumbuhan ekonomi dan siabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan
rakyat banvak.

Bank sebagai lembaga kevangan berugas menphimpun dana  dar
masyarakal dalam bentuk tabunpan, simpanan, giro, deposito, sertifikat deposito

dan kemudian bank akan menvalurkan kembali dana tersebut kepada masvarakal



dalam bentuk kredit atao dalam bentuk lainoya. Salah satu jems kredit vang
disalurkan oleh bank adalah berdasarkan tujuan penggupaannya yaitu kredit
komsumof dan kredit produktf vang digunaken untuk memenuht kebutuhan dan
menjalankan usaha mereka

Koredit tersebut dibenkan oleh pihak bank kepada nasabah berdasarkan atas
kepercayaan pihak bank, artinya pihak bank sebagai pemben kredit mempunya
kevakinan bahwsa pihak pasabah atau pihak penerima kredit akan mengembaltkan
pinjamannya sesual dengan wakiu yang telah ditetapkan dan prhak bank juga
percava babwa kredit vang diberikan i akan berguna sesual denpan maksud yang
telah disepakaii, Bank akan membenkan kredit kepada nasabah apabila telab ada
kesepakatan antara kedua belah phak. Kesepakatan tersebut akan direalisasikan
dalam bentuk tertulis vang dinamakan dengan Petjanpan kredit. Perjanjian kredil
ini merupakan bentuk perpanyan standar atae perjanpan baku dumana syarat-svarat
dan isi dan peganian telah ditetapkan oleh pihak bank secara sepihak sesua
denpan kelentuan vang berlaku di bank.

Disamping perjanjian kredit ini, antara pihak bank dan pibak nasabab jupa
mengadakan peganjian tambahan (Adeccesair) vaiiu berupa pernanjian jamiran,
Perjanjian jaminan ini merupakan perganjian dimana pihak nasabah menyerahkan
benda miliknya berupa benda tetap kepada bank scbagsi agunan dalam peganjian
kredit. Peganjian jaminan akan membenikan msa aman kepada pthak bank dalam

melaksanakan kematannya scbagar penvalur kredit kepada masyarakat.

b-a



BADB IV
PENUTLUP

A, Kesimpulan
Dari uraian yang telab dikemukskan oleh penulis pada beberapa bab
sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu
1. faktor penvebab timbulnya kredi macet pada Bank Begara Indonesia
adalah;

4 Faktor intern bank, vaite suaru faktor yang berasal dari bank it sendirt
vang dikarenakan bank terlalu mengejar target, faktor psikologl bank
yang lemah dalam menolak permohonan kredit yang drajukan oleh
nasabah, informasi dari nasabah yang kurang lengkap, lemahnya
nengawasan bank terhadap nassbab, tegadi kolusi antara pihak bank
dan nasabah dalam pemberian kredil

b, Faklor ekstern bank. vaitu suatu laktor yang berasal dari luar yaitu
pada nasabah antara lam ketidaklayakan nasabah berupa taktor usaha
masabah  vang tergangeu  depat  mempengarubi nasabzh o dalam
melakukan pembavaran kredit, penyalahgunaan kredit oleh nasabah,
karakter nasabah vang sulit dideteksi, Disamping itu juga musibah dan
bencana alam yang dialami oleh nasabah juga dapat mempenganihl
terpadinya kredil macet.

7 Upaya hukum vang diambil oleh BNI dalam menyelesaikan kredit macet

adalah menverahkan wewenang untuk mengurus dan menyelesaikan kredit
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